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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diperoleh dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Laju Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) setiap sektor mengalami 

kenaikan setiap tahunnya. Sektor yang paling tinggi tingkat laju pertumbuhan 

ekonomi PDRB Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2013 – 2017 dan tahun 2019-

2020 sama-sama berada di sektor industri pengolahan. 

2. Hasil analisis pertumbuhan (Nij) di Kota Palu tahun 2013 – 2017 dan tahun 

2019-2020 menunjukkan semua sektor bernilai positif yang memiliki arti 

bahwa semua sektor ekonomi dalam perekonomian Kota Palu  disebabkan oleh 

pertumbuhan ekonomi sulawesi tengah tahun 2013-2017 dan tahun 2019-2020. 

Kontribusi tertinggi sama-sama berada di sektor konstruksi. 

Sedangkan, di Kabupaten Donggala tahun 2013 – 2017 dan tahun 2019-2020 

menunjukkan semua sektor bernilai positif yang memiliki arti bahwa semua 

sektor ekonomi dalam perekonomian Kabupaten Donggala  disebabkan oleh 

pertumbuhan ekonomi sulawesi tengah tahun 2013-2017 dan tahun 2019-2020. 

Kontribusi tertinggi sama-sama berada di sektor pertanian.   

3. Hasil analisis pembauran industri (Mij) pada tahun 2013-2017  PDRB sektor 

di Kota Palu dan Kabupaten Donggala sama-sama disebabkan oleh pengaruh 

pertumbuhan sektor pertambangan, sektor industri pengolahan, sektor listrik 
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dan gas, sektor konstruksi, sektor informasi dan komunikasi di Provinsi 

Sulawesi Tengah tahun 2013-2017.  

Pada tahun 2019-2020 setelah terjadinya bencana alam terjadi perubahan 

PDRB sektor di Kota Palu dan Kabupaten Donggala sama-sama disebabkan 

oleh sektor pertambangan, sektor industri pengolahan, dan sektor jasa 

keuangan dan asuransi di Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2019-2020.  

4. Hasil analisis keunggulan kompetitif (Cij) di Kota Palu pada tahun 2013-2017 

menunjukkan sektor PDRB di Kota Palu disebabkan oleh keunggulan sektor 

pertambangan, sektor industri pengolahan, sektor listrik dan gas, sektor 

konstruksi, sektor informasi dan komunikasi di Kota Palu tahun 2013-2017. 

Pada tahun 2019-2020 setelah terjadinya bencana alam pada tahun 2018 sektor 

di Kota Palu bergeser yang disebabkan oleh sektor pertambangan, sektor 

industri pengolahan, dan sektor jasa keuangan dan asuransi di Kota Palu tahun 

2019-2020.  

Analisis keunggulan kompetitif (Cij) di Kabupaten Donggala tahun 2013-2017 

menunjukkan sektor PDRB disebabkan oleh keunggulan sektor pertambangan 

dan sektor administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial. 

Setelah bencana alam tahun 2018 di Kabupaten Donggala pada tahun 2019 – 

2020 terdapat perubahan struktural sektor PDRB yang disebabkan oleh 

keunggulan sektor pertanian, sektor air, pengelolaan sampah, limbah dan daur 

ulang, sektor konstruksi, sektor perdagangan, sektor transportasi, sektor 

penyediaan akomodasi, makan dan minum, sektor real estate, sektor jasa 
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perusahaan, sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial 

wajib, dan sektor jasa lainnya di Kabupaten Donggala tahun 2019-2020. 

5. Hasil analisis keseluruhan (Dij) di Kota Palu terdapat perubahan terhadap 

sektor perekonomian. Pada tahun 2013-2017 secara keseluruhan nilai positif 

ditunjukkan terhadap sektor pertanian, sektor perdagangan, dan sektor jasa 

lainnya. Setelah bencana alam tahun 2018, pada tahun 2019-2020 terdapat 

perubahan PDRB terhadap sektor listrik dan gas, sektor informasi komunikasi, 

dan sektor jasa-jasa di Kota Palu. 

Sedangkan di Kabupaten Donggala secara keseluruhan (Dij) semua sektor 

menunjukkan nilai positif dari tahun 2013-2017 di Kabupaten Donggala. 

Setelah terjadinya bencana alam pada tahun 2019-2020 terjadi perubahan 

PDRB terhadap sektor jasa keuangan, sektor listrik dan gas sektor air, 

pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, sektor informasi dan komunikasi, 

sektor real estate, sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan 

sosial wajib, dan sektor jasa kesehatan di Kabupaten Donggala tahun 2019-

2020 

 

5.2. Saran  

Terkait dengan kesimpulan penelitian, maka ada beberapa saran yang 

dapat diajukan kepada beberapa pihak, antara lain: 

1. Adanya pembangunan di tiap daerah yang diperlukan, hal ini bertujuan 

untuk mendorong terciptanya perubahan yang lebih baik lagi untuk 

kemajuan suatu daerah. Upaya yang dilakukan pemerintah daerah adalah 
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menggali potensi sektor-sektor yang perlu didorong dan dikembangkan, 

maka diharapkan nantinya perkembangan sektor-sektor yang berpotensi 

dapat memacu perkembangan lain yang belum optimal akibat perubahan 

sektor dari bencana alam tersebut. 

2. Diperlukan perbaikan infrastruktur yang perlu dilakukan pemerintah 

terutama akses-akses yang rusak akibat bencana alam, serta memperbaiki 

sarana dan prasarana baik itu sarana komunikasi, ekonomi, maupun 

penyediaan jasa-jasa. Sehingga dengan adanya perbaikan dan penyediaan 

sarana akan membantu proses pemulihan pembangunan ekonomi di tiap 

daerah yang terdampak bencana alam. 

3. Masyarakat tetap mematuhi keselamatan dalam melakukan aktifitas sehari-

hari, menjaga dan meningkatkan kewaspadaan diri beserta lingkungan, serta 

tetap optimis dalam berusaha (bekerja) untuk mencukupi kebutuhan 

hidupnya. 
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